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 ABSTRACT  
  

The post-pandemic transformation of education has created new 

challenges for university students in adapting to shifting learning 

rhythms and increasing emotional pressures. Emotional 

intelligence is believed to play a vital role in shaping consistent 

and adaptive learning discipline during this transition period. This 

study aimed to assess the influence of emotional intelligence on 

students' learning discipline in the context of the post-pandemic 

adjustment. A quantitative correlational approach was employed, 

involving 148 purposively selected students from various academic 

programs. Data was collected using two validated psychometric 

instruments: an emotional intelligence scale based on Goleman 

and Bar-On's framework, and a learning discipline scale 

developed by the researchers. Simple linear regression analysis 

was used, preceded by classical assumption testing to ensure 

model validity. The results indicated a significant influence of 

emotional intelligence on learning discipline (β = 0.487; R² = 

0.237; p < 0.05). These findings highlight the importance of 

enhancing EI to support disciplined academic behavior among 

students. This study contributes to the development of emotional 

intelligence-based intervention programs in higher education in 

the post-pandemic era. 
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Transformasi pendidikan pascapandemi telah menciptakan tantangan 

baru bagi mahasiswa dalam menyesuaikan diri terhadap ritme belajar 

yang berubah dan tekanan emosional yang meningkat. Kecerdasan 

emosional diyakini berperan penting dalam membentuk disiplin belajar 

yang konsisten dan adaptif pada masa transisi ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai pengaruh kecerdasan emosional terhadap disiplin belajar 

mahasiswa pada masa adaptasi kehidupan baru. Pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional digunakan, dengan partisipasi 148 mahasiswa 

dari berbagai program studi yang dipilih secara purposive. Data 

dikumpulkan menggunakan dua skala psikometrik: skala kecerdasan 

emosional berdasarkan teori Goleman dan Bar-On, serta skala disiplin 

belajar yang dikembangkan oleh peneliti. Analisis data dilakukan melalui 

regresi linier sederhana, dengan uji asumsi klasik untuk memastikan 
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validitas model. Hasil menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar (β = 0,487; R² = 0,237; p 

< 0,05). Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan EI dalam 

mendukung perilaku belajar mahasiswa yang disiplin. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pengembangan program intervensi 

berbasis kecerdasan emosional di lingkungan pendidikan tinggi 

pascapandemi. 

 

Keywords: Disiplin, Kecerdasan, Mahasiswa, Pascapandemi, 

Regresi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah membawa dampak transformatif terhadap sistem 

pendidikan global, khususnya dalam pola interaksi, metode pembelajaran, dan 

manajemen institusi pendidikan. Pergeseran mendadak dari pembelajaran tatap 

muka ke sistem daring memaksa seluruh elemen pendidikan untuk segera 

beradaptasi tanpa persiapan yang memadai. Mahasiswa mengalami disorientasi 

belajar, sementara pendidik dihadapkan pada tantangan untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran yang efektif, termasuk bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Meskipun sebagian besar guru belum memiliki pengetahuan dasar tentang 

pendidikan inklusi, pelatihan dari tim INOVASI mendorong mereka untuk 

menyesuaikan capaian pembelajaran. Di tingkat dasar, upaya strategis seperti yang 

dilakukan di Sekolah Dasar Negeri menunjukkan pentingnya manajemen pendidikan 

dalam situasi krisis. Dampak pandemi juga terasa di sektor non-pendidikan seperti 

dunia usaha, yang semakin menegaskan pentingnya kemampuan adaptif dan 

kecerdasan emosional. Dalam konteks pendidikan tinggi, transformasi digital 

menuntut kesiapan psikologis mahasiswa untuk menghadapi tekanan emosional dan 

menjaga kedisiplinan belajar di tengah ketidakpastian. Oleh karena itu, menelaah 

peran kecerdasan emosional dalam membentuk perilaku disiplin belajar mahasiswa 

menjadi suatu kebutuhan ilmiah. 

Setelah krisis pandemi COVID-19 mulai mereda, dunia pendidikan memasuki 

fase adaptasi kehidupan baru yang mengharuskan mahasiswa untuk menyesuaikan 
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diri dengan rutinitas pembelajaran, baik secara luring maupun hybrid. Transisi ini 

tidak hanya teknis, tetapi juga menyentuh aspek psikososial mahasiswa yang 

menghadapi tekanan emosional dan disrupsi ritme belajar. Aktivitas fisik dan 

kesehatan mental menjadi aspek vital dalam menentukan kesiapan menjalani 

kehidupan akademik normal (Delvya Intan Kusumawardhani, 2021). Perubahan 

mendasar dalam pola pendidikan selama pandemi menimbulkan dilema dalam 

efektivitas pembelajaran dan pencapaian akademik (Iwantoro et al., 2022). Beberapa 

lembaga pendidikan seperti SD Negeri Salebu 03 memulai kembali pembelajaran 

tatap muka penuh (Alimuddin & Pratiwi, 2022), sedangkan perguruan tinggi seperti 

Universitas Nurul Jadid menerapkan hybrid learning sebagai solusi untuk menjaga 

kedisiplinan mahasiswa (Bali & Hasanah, 2022). Dalam konteks ini, mahasiswa 

sebagai agen perubahan dituntut untuk beradaptasi secara konstruktif agar tetap 

produktif dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat (Syaiful, 2023), salah 

satunya melalui penguatan kedisiplinan belajar berbasis pengelolaan emosi. 

Masa adaptasi kehidupan baru menimbulkan tekanan emosional dan 

akademik yang kompleks bagi mahasiswa. Transisi kembali ke pembelajaran tatap 

muka mengharuskan kesiapan emosional untuk menghadapi tekanan sosial dan 

akademik. Protokol kesehatan ketat, seperti kewajiban mengenakan masker dan 

pembatasan interaksi sosial, menciptakan suasana belajar yang belum sepenuhnya 

normal (Niam et al., 2022). Mahasiswa baru khususnya mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri secara sosial maupun akademik (Fajar Noorrahman et al., 2023). 

Tekanan akademik juga berpotensi menimbulkan kecemasan dan sindrom impostor, 

sehingga intervensi seperti Cognitive Behavior Therapy (CBT) dibutuhkan (Nauvalia 

& Indrijati, 2023). Sementara itu, kecerdasan emosional terbukti mampu membentuk 

karakter dan sikap positif, termasuk religiositas dan ketahanan terhadap stres (Arifin 

et al., 2022). Oleh karena itu, analisis terhadap hubungan antara kecerdasan emosional 

dan kedisiplinan belajar menjadi sangat relevan di tengah ketidakpastian dan tekanan 

yang dihadapi mahasiswa (Salsabila et al., 2023). 

Mahasiswa pascapandemi menghadapi peningkatan beban akademik dan 

tekanan psikologis, yang menuntut pengelolaan stres, motivasi, dan tanggung jawab 
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secara mandiri. Dalam situasi ini, kecerdasan emosional menjadi komponen penting 

dalam keberhasilan belajar, karena berpengaruh terhadap sikap, kreativitas, dan 

kemandirian (Lestari et al., 2023). Selain itu, EI juga terbukti dapat mencegah perilaku 

akademik menyimpang seperti kecurangan dan plagiarisme (veronika pude lengari, 

2025). Motivasi belajar, sebagai penggerak utama dalam pencapaian akademik, turut 

diperkuat oleh kestabilan emosi (Safna & Wulandari, 2022). Studi lain menunjukkan 

keterkaitan antara EI dan pendidikan karakter berbasis nilai Qur'ani (Nur’aini & 

Hamzah, 2023). Seiring berkembangnya teknologi digital, mahasiswa juga dituntut 

untuk memanfaatkan kecanggihan AI seperti ChatGPT secara etis, yang hanya dapat 

tercapai dengan dukungan kecerdasan emosional (Arfah Sahabudin, 2023). Dengan 

demikian, pemahaman mendalam tentang EI dan hubungannya dengan kedisiplinan 

belajar menjadi hal mendesak untuk dikaji secara ilmiah. 

Dalam masa adaptasi, mahasiswa dituntut untuk menyesuaikan pola belajar 

dengan perubahan situasi. Hal ini menuntut lebih dari sekadar kecakapan kognitif, 

tetapi juga pengelolaan emosi yang baik untuk mempertahankan konsistensi dan 

motivasi belajar. Penerapan EI dalam pembelajaran terbukti berperan penting; 

lemahnya EI menyebabkan pelajaran seperti matematika dianggap sulit (Farhan et al., 

2022). Sementara itu, kedisiplinan belajar diperlukan untuk membentuk perilaku 

akademik yang konsisten dan bertanggung jawab (Mardilla et al., 2021). Namun, 

kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan belajar mahasiswa 

masih terbatas, terutama dalam konteks adaptasi pascapandemi (Munthe & Lase, 

2022). Beberapa pendekatan seperti model PjBL-STEAM berbasis numerasi dan EI 

terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Hafsah Adha Diana & Veni 

Saputri, 2021). Proses adaptasi mahasiswa terhadap sistem pembelajaran baru juga 

dapat dibandingkan dengan pola adaptasi santri baru di lingkungan pesantren 

(Alfarisi et al., 2022). Oleh sebab itu, telaah ilmiah terhadap kontribusi EI dalam 

pembentukan disiplin belajar mahasiswa sangatlah penting. 

Kajian terdahulu banyak menyoroti peran motivasi, efikasi diri, dan kontrol 

diri dalam memengaruhi hasil belajar (Achmad Siddiq, 2021; Nurwahidah et al., 

2021). Dalam konteks adaptasi kebiasaan baru, isu-isu seperti resiliensi dan self-
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compassion menjadi sorotan penting (Rahayu & Ediati, 2022). Namun, kedisiplinan 

masih sering dilihat sebagai isu teknis, bukan refleksi dari regulasi emosi (Pribadi et 

al., 2021). Beberapa studi telah mengkaji EI dalam konteks organisasi atau dunia kerja 

(Anggraini et al., 2024), namun belum banyak yang menghubungkannya secara 

langsung dengan perilaku disiplin belajar di lingkungan akademik. Dalam situasi 

perubahan pola hidup dan belajar pascapandemi, EI menjadi aspek yang krusial 

untuk menjawab tantangan regulasi diri mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi EI sebagai determinan psikologis terhadap kedisiplinan belajar 

mahasiswa dalam kerangka adaptasi yang dinamis dan berkelanjutan. 

Kajian mengenai EI sejauh ini masih banyak berfokus pada peranannya dalam 

kepemimpinan atau hubungan interpersonal, seperti dalam manajemen sekolah 

dasar (Aslamiah et al., 2022). Padahal EI yang mencakup kesadaran diri, empati, dan 

pengelolaan emosi memiliki implikasi luas terhadap perilaku belajar mahasiswa 

(Khairunnisa & Alfaruqy, 2022). Meskipun ada studi yang menggabungkan EI 

dengan pendekatan pedagogis seperti PjBL-STEAM (Hafsah Adha Diana & Veni 

Saputri, 2021), aspek kedisiplinan akademik belum digali secara mendalam. 

Hambatan seperti rendahnya kesadaran pribadi terhadap pentingnya disiplin serta 

lemahnya dukungan keluarga masih menjadi kendala (Siona & Rustandi, 2023). 

Ditambah lagi, rendahnya efikasi diri dan kontrol diri memperbesar risiko 

procrastination dan stres (Achmad Siddiq, 2021). Oleh karena itu, kajian 

komprehensif mengenai pengaruh EI terhadap disiplin belajar mahasiswa sangat 

dibutuhkan untuk memperkuat intervensi berbasis psikososial. 

Dalam konteks pascapandemi, sangat sedikit penelitian yang secara spesifik 

menyoroti dinamika emosional mahasiswa dalam transisi dari pembelajaran daring 

ke tatap muka atau hybrid. Selama dua tahun lebih, mahasiswa terbiasa dengan 

pembelajaran jarak jauh berbasis media digital seperti Zoom dan WhatsApp 

(Iwantoro et al., 2022). Walaupun kemandirian belajar meningkat, pengelolaan emosi 

saat kembali ke kelas fisik belum banyak dikaji. Data menunjukkan mayoritas siswa 

berada pada tingkat EI sedang, dengan hanya sebagian kecil pada tingkat tinggi 

(Karomah & Widiyono, 2022), mengindikasikan perlunya penguatan aspek EI di 
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pendidikan tinggi. Program seperti PMM memang meningkatkan mobilitas dan 

adaptasi budaya (Ardila, 2023), namun aspek emosi personal belum menjadi fokus 

utama. Model pembelajaran daring seperti MOOC pun memerlukan regulasi emosi 

agar efektif (Harefa, 2023). Maka dari itu, penelitian ini diperlukan untuk mengisi 

celah literatur tentang bagaimana EI memengaruhi kedisiplinan belajar mahasiswa 

pada masa transisi ini. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya EI dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa sekolah dasar (Arafa et al., 2022), serta peran 

lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya dalam pembentukan EI (Ernilah 

et al., 2022). Sementara itu, kajian mengenai kedisiplinan belajar masih banyak 

berkutat pada penerapan peraturan atau tata tertib (Suherman, 2021). Hubungan 

antara EI dan disiplin belajar mahasiswa dalam konteks pascapandemi masih jarang 

dijelajahi (Djonu et al., 2023). Beberapa studi kuantitatif telah menggunakan skala 

psikologis untuk mengukur variabel pendidikan (Sososutiksno, 2023), namun belum 

secara khusus mengaitkan dua variabel ini. Maka, terdapat celah penelitian yang 

signifikan untuk mengeksplorasi keterkaitan EI dan kedisiplinan belajar sebagai 

bagian dari literatur pendidikan pascapandemi dan intervensi psikososial berbasis 

kebutuhan mahasiswa. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

pascapandemi, baik melalui pendekatan model pengajaran maupun strategi 

psikopedagogis. Hidayati dan Darmuki (2021) menekankan pentingnya model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition dalam membentuk 

keterampilan berbicara mahasiswa. Faturohman dan Gunawan (2021) menyoroti 

tantangan pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan strategi untuk meresponsnya. 

Isu learning loss menjadi perhatian utama dalam reformasi pendidikan (Maskur et 

al., 2021). Intervensi terhadap kecemasan mahasiswa juga mulai dikembangkan 

(Aninda et al., 2023), tetapi hubungan antara EI dan perilaku belajar belum menjadi 

fokus utama. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan menganalisis pengaruh EI terhadap disiplin belajar mahasiswa pada masa 

adaptasi kehidupan baru. 



 

C E N D E K I A        E-ISSN :  3109-1059 

Jurnal Pendidikan Terintegrasi        
 

 60 Vol 1 | No 2 | Agustus 2025 

Pemahaman tentang peran kecerdasan emosional (emotional intelligence/EI) 

dalam membentuk kedisiplinan belajar sangat relevan dalam konteks pendidikan 

tinggi pascapandemi. Adaptasi kehidupan baru menuntut mahasiswa untuk tidak 

hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga kemampuan mengelola emosi 

untuk mendukung proses belajar yang berkelanjutan. Disiplin belajar sebagai elemen 

penting dalam kesuksesan akademik sangat dipengaruhi oleh EI, yang mencakup 

kesadaran diri, regulasi emosi, empati, dan motivasi intrinsik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyajikan dasar empiris bagi pengembangan intervensi pendidikan yang 

mengintegrasikan pelatihan EI ke dalam program akademik. Penelitian ini 

menawarkan model prediktif yang menunjukkan kontribusi signifikan EI terhadap 

kedisiplinan belajar mahasiswa. Hasilnya diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan tinggi yang mendukung 

penguatan EI sebagai bagian dari kompetensi utama mahasiswa di masa depan. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

korelasional. Tujuan utamanya adalah untuk mengeksplorasi hubungan dan 

pengaruh antara variabel kecerdasan emosional (emotional intelligence/EI) terhadap 

disiplin belajar mahasiswa dalam konteks masa adaptasi kehidupan baru 

pascapandemi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier 

sederhana untuk menguji signifikansi dan kekuatan pengaruh EI terhadap 

kedisiplinan belajar. Desain ini dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan kausal 

antarvariabel dalam populasi tertentu. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif dari berbagai 

program studi di salah satu perguruan tinggi di Indonesia. Sampel dipilih secara 

purposive, dengan mempertimbangkan keterwakilan jurusan dan semester. Jumlah 

responden sebanyak 148 mahasiswa, yang dinilai telah memenuhi kriteria sebagai 

representasi populasi target. 
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Instrumen penelitian terdiri dari dua skala utama. Skala Kecerdasan Emosional 

disusun berdasarkan teori Goleman dan Bar-On, dengan butir pernyataan yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba pendahuluan. Skala Disiplin Belajar 

dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori kedisiplinan akademik, dan telah 

melalui proses validasi konstruk serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha. Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner secara daring dan 

luring untuk menjangkau responden secara lebih luas. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik, 

menggunakan uji regresi linier sederhana untuk melihat kontribusi EI terhadap 

disiplin belajar. Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji terlebih dahulu melalui 

uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas untuk memastikan validitas model regresi yang digunakan. 

Flowchart metode penelitian ditunjukkan dalam Gambar 1: 

 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

HASIL 

Analisis data dilakukan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap disiplin belajar mahasiswa pada masa adaptasi kehidupan baru. Uji regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara kedua 

variabel. Hasil uji menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi klasik, termasuk normalitas, linieritas, dan 

homoskedastisitas. 

 

Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil analisis regresi linier sederhana. 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi sebesar p < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap disiplin 

belajar. Koefisien regresi sebesar β = 0,487 menandakan bahwa setiap peningkatan 



 

C E N D E K I A        E-ISSN :  3109-1059 

Jurnal Pendidikan Terintegrasi        
 

 62 Vol 1 | No 2 | Agustus 2025 

satu satuan skor kecerdasan emosional akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,487 

satuan dalam skor disiplin belajar. Nilai R² sebesar 0,237 menunjukkan bahwa 23,7% 

variasi dalam disiplin belajar dapat dijelaskan oleh variabel kecerdasan emosional. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana antara Kecerdasan Emosional 

dan Disiplin Belajar 

Variabel Independen Koefisien (β) t Sig. (p) R² 

Kecerdasan Emosional 0,487 6,73 0,000 0,237 

 

Gambaran hubungan antara kecerdasan emosional dan disiplin belajar juga 

divisualisasikan dalam Gambar 1. Grafik tersebut menunjukkan pola hubungan 

positif antara kedua variabel, di mana peningkatan skor EI secara konsisten diikuti 

oleh peningkatan skor kedisiplinan belajar. 

 

 

  

Gambar 1. Scatter plot hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Disiplin 

Belajar Mahasiswa 

Hasil ini mendukung hipotesis bahwa kecerdasan emosional memainkan 

peran penting dalam membentuk perilaku belajar yang lebih disiplin di kalangan 

mahasiswa, khususnya dalam masa transisi pascapandemi. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengisi 

kekosongan literatur mengenai peran kecerdasan emosional dalam membentuk 

disiplin belajar mahasiswa, khususnya pada masa adaptasi kehidupan baru 

pascapandemi. Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, nilai signifikansi sebesar p < 0.05 

dan koefisien regresi positif (β = 0,487) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan belajar. Temuan ini mengisi 

research gap pertama dengan menawarkan bukti empiris bahwa kecerdasan 

emosional, sebagai salah satu aspek psikologis, berkontribusi nyata terhadap perilaku 

akademik mahasiswa—melampaui fokus tradisional pada motivasi atau self-efficacy. 

Selanjutnya, penelitian ini memperluas ranah kajian kecerdasan emosional 

yang selama ini lebih banyak dibatasi pada konteks kepemimpinan atau relasi 

interpersonal. Dengan mengkaji EI dalam kaitannya dengan disiplin belajar—sebuah 

indikator keberhasilan akademik—studi ini menjawab kekurangan pada gap kedua 

dan ketiga, terutama di masa pascapandemi di mana dinamika emosional mahasiswa 

mengalami tekanan baru. Gambar 1 memperkuat narasi ini dengan visualisasi 

korelasi positif antara EI dan kedisiplinan, mencerminkan pentingnya stabilitas emosi 

dalam menjaga konsistensi belajar. 

Selain itu, penelitian ini mengisi celah keempat dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan model prediktif regresi linier, yang sebelumnya jarang 

digunakan untuk mengeksplorasi hubungan langsung antara EI dan disiplin belajar 

dalam konteks perguruan tinggi. Pendekatan ini memperkuat validitas temuan serta 

menawarkan landasan kuat untuk merancang program intervensi berbasis EI, baik 

dalam bentuk pelatihan soft skills maupun integrasi ke dalam kurikulum pendidikan 

tinggi. 

Akhirnya, studi ini menjawab gap kelima dengan menyediakan kerangka 

konseptual dan empiris yang dapat digunakan oleh akademisi dan praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi pascapandemi yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan emosional mahasiswa. Dengan demikian, kontribusi 

studi ini bersifat dual: memperkaya literatur akademik dan menawarkan 
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rekomendasi aplikatif untuk peningkatan mutu pembelajaran di masa transisi 

pascakrisis. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap disiplin belajar mahasiswa pada masa adaptasi kehidupan baru 

pascapandemi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kedisiplinan belajar. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan lebih 

tinggi dalam mengelola emosi, mengenali perasaan diri dan orang lain, serta 

mengatur respons emosional secara tepat, cenderung memiliki tingkat disiplin belajar 

yang lebih tinggi. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional bukan hanya faktor 

pelengkap dalam proses pendidikan, melainkan merupakan fondasi penting dalam 

membentuk perilaku belajar yang konsisten dan terarah. Pada masa transisi seperti 

pascapandemi, ketika mahasiswa menghadapi ketidakpastian, tekanan akademik, 

dan perubahan pola belajar, penguasaan aspek emosional menjadi salah satu 

indikator adaptabilitas yang menentukan keberhasilan belajar. Selain mendukung 

performa akademik, kecerdasan emosional juga memperkuat ketahanan psikologis 

mahasiswa dalam menghadapi dinamika sosial dan tekanan emosional yang muncul 

selama proses pembelajaran. 

 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pemetaan peran kecerdasan 

emosional dalam konteks disiplin akademik mahasiswa, yang sebelumnya belum 

banyak dikaji secara kuantitatif dalam masa adaptasi pascapandemi. Model regresi 

yang disajikan dalam studi ini memberikan bukti empiris bahwa EI berkontribusi 

sebesar 23,7% terhadap variasi dalam perilaku disiplin belajar mahasiswa. Temuan 

ini dapat dijadikan dasar untuk merancang program intervensi berbasis penguatan 

EI, baik dalam bentuk pelatihan, pembimbingan, maupun integrasi ke dalam 

kurikulum pengembangan karakter mahasiswa. 



 

C E N D E K I A        E-ISSN :  3109-1059 

Jurnal Pendidikan Terintegrasi        
 

 65 Vol 1 | No 2 | Agustus 2025 

 

Ke depan, implikasi praktis dari studi ini sangat luas, terutama bagi lembaga 

pendidikan tinggi yang ingin membangun lingkungan belajar yang adaptif dan 

resilien. Integrasi kecerdasan emosional dalam strategi pembelajaran, asesmen, dan 

layanan kemahasiswaan menjadi langkah penting dalam menghadapi tantangan 

pendidikan abad ke-21. Oleh karena itu, penguatan kecerdasan emosional harus 

menjadi prioritas dalam pengembangan kapasitas akademik dan non-akademik 

mahasiswa, guna mendukung terciptanya lulusan yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang secara emosional. 
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